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PETIKAN TULISAN
SUCI UNTUK
DIHAFAL:

"Barangsiapa
iIngin menjadi
besar di antara

kamu,
hendaklah ia
menjadi

pelayanmu’
(Markus 10:43)

AYAT SUCI
MINGGU INI

Yes. 53, 10-11;

Maz. 32, 4-5,
18-20. 22;

lbr. 4, 14-16;

Markus 10, 35 - 45
(atau 42-45).

Ini adalah rasa bersalah kita, kesalahan kita terhadap Yesus.
Hukuman yang ditanggung-Nya membawa kita kedamaian.
Luka-luka-Nya menyembuhkan kita. Pengorbanan-Nya yang
utama memberi kita kehidupan yang kekal. Yesus harus
menjalani semua ini untuk mencapai keselamatan kita. Ketika
Yakobus dan Yohanes bertanya kepada-Nya apakah Dia dapat
memberi mereka tempat duduk di sisi-Nya ketika Dia mendapat
kemuliaan, mereka belum tahu tentang peranan-Nya sebagai
Mesias. Namun, suara kenabian di dalam diri mereka
memberitahu Yesus bahawa mereka akan minum dari
piala-Nya. Mereka kemudian akan mengetahui bahawa
panggilan terbesar mereka sebagai murid adalah untuk
melayani orang lain. Setelah Pentekosta, para murid
mendapati bahawa mengikuti Mesias mereka menuntun
mereka kepada kesusahan, penganiayaan, dan ramai dari
mereka akan menjadi matir. Yakobus adalah orang pertama
yang mati kerana iman di tangan Raja Herodus Agrippa I.
Murid-murid yang disabitkan benar-benar kehilangan degupan
jantung, untuk kemudian berdegup dengan hati Kristus!

Bagaimana pula dengan kita? Adakah kita sudah siap untuk
pergi ke tempat yang dalam? Hari ini, jika Yesus bertanya
kepada kita sama ada kita boleh minum dari piala yang sama,
berdoalah agar kita dapat menjawab-Nya dengan tegas.
Situasi pandemik telah memberi kita banyak peluang untuk
menjaga iman Kristiani kita terus hidup dengan melayani
orang lain. Daripada menyerah pada rasa takut dan panik,
dan menerapkan sikap ‘'masing-masing', marilah kita
meletakkan harapan kita kepada Yesus. Itu sangat diperlukan
sebagai ganti ketakutan, dan harapan Kristiani kita masih
hidup seperti yang dinyatakan Mazmur 32 kepada kita hari
ini. Selain itu, Yesus, Paderi Besar kita tahu bagaimana
menjadi manusia, dan berasa takut. Bacaan ke-2 dari Ibrani
4:14-16 menegaskan kepada kita bahawa kita dapat ‘dengan
penuh keberanian menghampiri takhta kasih karunia, supaya
kita menerima rahmat dan menemukan kasih karunia untuk
mendapat pertolongan kita pada waktunya.

Berhubung dengan paroki anda (jika belum), KED, dan
organisasi bukan kerajaan. Bersama sebagai sebuah
komuniti, jadilah terang dan harapan kepada mereka yang
memerlukannya. Semasa kita melayani, semoga kita
merasakan degup jantung Yesus dalam diri kita. <=
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TEMA BULANAN:
MENEBAR KE TEMPAT DALAM

* Jangan Terlepas
| Degupan Jantung
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Vesaya 53 adalah satu paradoks.

Bayangan nabi dari teks itu adalah :
seorang Hamba yang Menderita, Mesias r'fj; -’3--‘ .
yang 'Tuhan berkehendak meremukkan dia +3&Z%
dengan kesakitan.' Ayat 11 mengatakan, ‘dan *_,?;# 4
hamba-Ku itu, sebagai orang yang benar, akan membenarkan banyak
orang oleh hikmatnya, dan kejahatan mereka dia pikul.' Adakah kita
melewatkan degupan jantung? Atau mungkin, jika kita berani

menggantikan 'kejahatan mereka' dengan 'kejahatan kita.'




